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Abstrak—CV Gilang Putra merupakan salah satu
perusahaan lokal dalam bidang bisnis jasa penyewaan alat-alat
pesta, yang biasanya menerima jasa penyewaan, pemasangan
bakan penyediaa fasilitas produk keperluan pesta, perusahaan
berada di Jawa Barat, Ciamis. CV Gilang Putra memiliki
masalah yaitu model bisnis perusahaan yang belum dipetakan.
Metode penyenyelesaian masalah yang digunakan dalam tugas
akhir ini adalah metode kualitatif deskriptif. Salah satu metode
untuk bisa menggambarkan suatu model bisnis dari
perusahaan yaitu dengan menggunakan Business Model
Canvas. Dalam mengumpulkan data dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dan Kuisioner. Pemilihan
narasumber dalam tugas akhir ini menggunakan Teknik
purposive sampling. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukan
CV Gilang Putra sudah memiliki bisnis model eksisting yang
sesuai dengan 9 blok pada business model canvas. Setelah
mendapatkan model bisnis eksisting, baru mencari data
sekunder pada lingkungan model bisnis dan costumer profile.
Lingkungan model bisnis dan costumer profile di analisis
menggunakan analisis SWOT sehingga output dari tugas akhir
ini merupakan usulan model bisnis CV Gilang Putra yang
dipetakan kedalam 9 blok business model canvas.

Kata kunci—business model canvas, lingkungan model
bisnis, costumer profile, SWOT

L PENDAHULUAN

Kabupaten Ciamis merupakan salah satu bagian dari
Provinsi Jawa Barat yang menempati rangking ke dua
terakhir dibandingkan 10 kota/kabupaten lainnya yang sudah
mencapai target jumlah UMKM besar di tahun 2021. Salah
satu bentuk kategori usaha mikro kecil dan menengah yang
ada di Kabupaten Ciamis, diantaranya ada yang bergerak
dibidang jasa angkutan, penjualan, produksi, jasa penyewaan
kendaraan, atupun jasa penyewaan alat/barang kebutuhan
pesta.

Beragam bentuk UMKM di Kabupaten ciamis, salah
satunya usaha penyewaan keperluan alat-alat kebutuhan
pesta/pernikahan. Kategori Usaha Mikro Kecil dan
Menengah ini, seyogyanya kalau terus di bina dan di dorong
dengan sistem manajemen pemasaran dan pengelolaan yang
baik dari pemilik usaha dan pemerintah, tentunya dapat
berkembang menjadi bentuk perusahaan raksasa yang
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memiliki cabang dalam lingkup lebih luas lagi.). CV. Gilang

Putra sebagai bagian dari UMKM di Ciamis dibidang jasa

penyewaan kebutuhan alat pesta dan pernikahan. Saat

Kondisi yang dinamis yang terjadi pada lingkungan bisnis

sekarang seperti ketidakjelasan, tidak dapat di prediksi, dan

tidak adanya kepastian perusahaan dituntut untuk bisnis
model yang diterapkan bisa menyesuaikan kondisi
lingkungan yang ada. Perusahaan menjadikan inovasi sebagai
acauan dari model bisnisnya, agar perusahaan tersebut
mampu meningkatkan kinerja dan bertahan didalam kondisi
tersebut. Bisnis Model Canvas atau biasa disebut (BMC)
dapat membantu perusahaan untuk memahami aspek bisnis
yang sedang berjalan, apa mungkin sistem pada perusahaan
tersebut perlu dirubah atau ditambahkan. BMC merupakan
template yang ada dalam manajemen strategis guna
perkembangan sistem yang baru atau mencetak model bisnis

yang telah di pakai (Xing & Ness, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai bisnis model kanvas pada perusahaan CV.
Gilang Putra yang bergerak pada bidang jasa penyewaan.
Bisnis model sudah selayaknya dimiliki oleh perusahaan
karena ini merupakan dasar untuk apa yang akan dilakukan
perusahaan, bagaimana cara melakukanya tentang laba yang
akan di capai perusahaan, serta pencapaian pada kepuasan
pelanggan perusahaan tersebut. rumusan masalah yang di
teliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran kondisi eksisting model bisnis
perusahaan Gilang Putra jika ditinjau dengan
menggunakan pendekatan Business model canvas ?

2. Bagaimana strategi pengembangan model bisnis
perusahaan Gilang Putra jika dievaluasi dengan
menggunakan analisis SWOT?

3. Bagaimana usulan rancangan model bisnis perusahaan
Gilang Putra yang sesuai dan dapat diterapkan saat ini
agar tercapai model bisnis yang efektif dan efisien
menggunakan pendekatan Business Model Canvas?
Adapun tujuan penelitian yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah :
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1. Mengetahui gambaran model bisnis kondisi eksisting
perusahaan Gilang Putra saat ini jika ditinjau dengan
menggunakan Business Model Canvas

2. Mengetahui strategi pengembangan model bisnis
perusahaan Gilang Putra jika dievaluasi dengan
menggunakan analisis SWOT.

. Mengetahui usulan rancangan model bisnis perusahaan
Gilang Putra yang sesuai dan dapat diterapkan saat ini agar
tercapai model bisnis yang efektif dan efisien menggunakan
pendekatan business model Canvas.

II. KAJIAN TEORI
Menyajikan dan menjelaskan teori-teori yang berkaitan
dengan variabel-variabel penelitian. Poin subjudul ditulis
dalam abjad.

A. Contoh Subjudul

Pertama, konfirmasikan bahwa Anda memiliki template
yang benar untuk ukuran kertas Anda. Template ini telah
disesuaikan untuk output pada ukuran kertas A4. Jika Anda
menggunakan kertas berukuran letter AS, harap tutup file ini
dan unduh file Microsoft Word.

B. Menjaga Integritas Spesifikasi

Template digunakan untuk memformat kertas Anda dan
memberi gaya pada teks. Semua margin, lebar kolom, spasi
baris, dan font teks ditentukan; tolong jangan ubah mereka.
Anda mungkin memperhatikan kekhasan. Misalnya, margin
kepala dalam templat ini berukuran lebih proporsional
daripada biasanya. Pengukuran ini dan lainnya disengaja,
menggunakan spesifikasi yang mengantisipasi makalah Anda
sebagai satu bagian dari keseluruhan proses, dan bukan
sebagai dokumen independen. Harap jangan merevisi salah
satu penunjukan saat ini.

[II. METODE

Memberikan gambaran rancangan penelitian yang
meliputi prosedur atau langkah-langkah penelitian, waktu
peneltian, sumber data, cara perolehan data dan menjelaskan
metode yang akan digunakan dalam penelitian [10 pts].

A. Penyewaan Jasa

Penyewaan adalah proses, cara perbuatan menyewa atau
menyewakan (KBBI, 2017). Penyewaan adalah pemindahan
hak guna pakai suatu barang, benda atau jasa dari pihak
pemilik barang atau benda kepada pihak penyewa dalam
jangka waktu tertentu dengan uang oleh pihak penyewa
kepada pihak pemilik barang atau benda sesuai dengan
perjanjian kedua belah pihak (Subekti, 2008).

Unsur-unsur sewa-menyewa (Wirjono, 2009):
1. Adanya pihak yang menyewa dan pihak penyewa

2. Adanya konsensus antara kedua belah pihak yang
melakukan sewa

3. Adanya objek sewa menyewa, yaitu barang atau
tempat

4. Adanya kewajiban dari pihak yang menyewakan untuk
menyerahkan kenikmatan kepada pihak penyewa atas
suatu benda
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5. Adanya kewajiban dari penyewa untuk menyerahkan
uang kepada yang menyewakan

Jasa adalah perbuatan yang memberikan segala sesuatu
yang diperlukan orang lain (KBBI, 2017). Maka dapat
disimpulkan, penyewaan jasa merupakan proses peminjaman
yang memberikan segala sesuatu yang diperlukan orang lain.

B. Model Bisnis

Konsep model bisnis tergolong sesuatu yang baru. Istilah
ini muncul dalam jurnal akademik di tahun 1957 dan pertama
kali digunakan sebagai judul dari sebuah jurnal akademik
yang terbit di tahun 1960 (A Hermawan, 2013). Dalam
beberapa tahun terakhir, konsep model bisnis digunakan
sebagai cara yang umum untuk menjelaskan bagaimana
perusahaan berinteraksi dengan pemasok, mitra kerja, dan
pelanggan (A Hermawan, 2013).

Pengertian model bisnis sebagai strategi bisnis adalah
model bisnis yang digunakan sebagai alat untuk merumuskan
strategi bisnis perusahaan. Secara umum, model bisnis adalah
gambaran hubungan antara keunggulan dan sumber daya
yang dimiliki oleh perusahaan, serta kegiatan-kegiatan yang
dilakukan untuk mengakuisisi dan menciptakan nilai, yang
membuat perusahaan mampu menghasilkan laba (A
Hermawan, 2013). Dapat dilihat pada Gambar 2.1.

I:l Vision, Goal, and Objectives
I:' Orgarnization and Workflow

GAMBARIL 1
(Lapisan Bisnis)

Planning Level
Architectural Level

Implementation Level

C. Business Model Canvas

Model bisnis dengan pendekatan kanvas yang
dikembangkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves
Pigneur ini disajikan dalam bentuk visual berupa suatu
kanvas lukisan sehingga sangat memudahkan untuk
dimengerti oleh pembacanya, sekarang begitu banyak pelaku
organisasi yang memperdalam dan mencoba menerapkan
Business Model Canvas. Memang dari berbagai bentuk
model yang ada, Business Model Canvas adalah yang paling
unik (Permana, 2013). Sembilan elemen dalam konsep
Business Model Canvas menurut Osterwalder &amp;
Pigneur (2012) adalah sebagai berikut (Munggaran, 2018):

1. Customer Segments

Blok customer segments menggambarkan sekelompok
atau organisasi berbeda yang ingin dijangkau atau
dilayani oleh perusahaan.

2. Value Proposition

Menggambarkan gabungan antara produk dan layanan
yang menciptakan nilai untuk segmen pasar spesifik

3. Chanel (Saluran)

Menurut Osterwalder dan Pigneur (2015) blok
bangunan channels menggambarkan bagaimana sebuah
perusahaan berkomunikasi dengan segmen
pelanggannya dan menjangkau mereka untuk
memberikan proporsi nilai.

4. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan)

Untuk menjamin kelangsungan dan keberhasilan suatu
bisnis, perlu diidentifikasikan hubungan yang ingin
dibuat sesuai dengan segmentasinya.

5.Revenue Stream (Arus Pendapatan)
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Cara yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan

keuntungan dari bisnis yang berjalan sesuai segmentasi

pelanggan yang ada dengan menjual produk atau jasa

dengan harga yang sesuai ataupun dengan cara lainnya.
6. Key Resource (faktor kunci)

Mendeskripsikan asset-aset atau sumber daya penting
yang membentuk model bisnis perusahaan. (Osterwalder &
Pigneur, 2010, p.34). Setiap model bisnis memerlukan
sumber daya untuk menjalankan aktivitas mereka.

7. Key Activities

Merupakan aktivitas utama yang dilakukan dalam suatu
perusahaan atau organisasi. Aktivitas pada bagian ini
tentunya adalah aktivitas yang dapat menjadi nilai lebih dan
menguntungkan (Permana, 2013).

8. Key Partnership

Mendeskripsikan jaringan pemasok dan mitra bisnis
yang membuat model bisnis berjalan. Karena dalam suatu
bisnis dibutuhkan kerja sama dengan pihak lain untuk dapat
berjalan

9. Cost Structure (Struktur Biaya)

Cost structure adalah semua biaya untuk pengoprasian
model bisnis perusahaan. Biaya dapat diperhitungkan dengan
baik setelah perusahaan dapat menentukan biaya sumber
daya, aktifitas utama dan biaya kemitraan (Gondo,2016).

D. Customer Profil Canvas

Salah satu hal penting bagi suatu perusahaan agar berhasil
dalam melakukan bisnis adalah untuk mengetahui perilaku
target pelanggan dalam membeli produk atau jasa yang di
inginkan. Untuk memastikan daya tarik bisnis terhadap
pelanggannya, pemilik bisnis perlu berusaha memahami siapa
pelanggannya, kondisi lingkungannya, dan nilai apa yang
diberikan kepada konsumen. Semua ini bergantung kepada
pelanggan untuk merespon produk yang ditawarkan. Menurut
Osterwalder dan Pigneur (2010) Customer Profile adalah
mendefinisikan segmen pelanggan yang lebih spesifik dalam
suatu bisnis model secara struktur dan mendetil.

E. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(Strength), dan peluang (Opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan
ancaman (Threats).” (Freddy Rangkuti, 2006:18-19).

(Richard L. Daft 2010:253) Analisis SWOT (SWOT analysis)
yakni mencakup upaya-upaya untuk mengenali kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan kinerja
perusahaan. Informasi eksternal mengeni

peluang dan ancaman dapat diperoleh dari banyak sumber,
termasuk pelanggan, dokumen pemerintah, pemasok,
kalangan perbankan, rekan diperusahaan lain.

Banyak perusahaan menggunakan jasa lembaga
pemindaian untuk memperoleh keliping surat kabar, riset di
internet, dan analisis tren-tren domestik dan global yang
relevan (Nisak, 2013). Opportunities (peluang /kesempatan)
adalah faktor-faktor lingkungan luar yang positif. Threats
(ancaman) adalah faktorfaktor lingkungan luar yang negatif.
Matrik SWOT adalah alat untuk menyusun factor-faktor
strategis organisasi yang dapat menggambarkan secara jelas
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bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi
organisasi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
yang dimilikinya. IFAS (Internal Strategic Factors Analysis
Summary) adalah ringkasan atau rumusan faktor-faktor
strategis internal dalam kerangka kekuatan (Strengths) dan
kelemahan (Weaknesses).

1. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya
opportunities dan threats (O dan T). Dimana faktor ini
menyangkut dengan kondisi-kondisi yang terjadi di luar
perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan
perusahaan. Faktor ini mencakup lingkungan industri dan
lingkungan bisnis makro, ekonomi, politik, hukum, teknologi,
kependudukan, dan sosial budaya.

2.  Faktor Internal

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strengths
and weakness (S and W). Dimana faktor ini menyangkut
dengan kondisi yang terjadi dalam perusahaan, yang mana ini
turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan keputusan
perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua macam
manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi,
sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan, system
informasi manajemen, dan budaya perusahaan.

3. Matriks IFAS dan EFAS

Menurut Rangkuti  (2006), SWOT adalah identitas
berbagai faktor secara sistematis untuk meneruskan strategi
pelayanan.

II. METODE
A. Model Konseptual

Model konseptual adalah sebuah rancangan metodologi
penelitian yang menjelaskan bagaimana keterikatan antara
suatu konsep dengan konsep lain. Model konseptual dapat
memudahkan penulis dalam memahami, serta membantu
merumuskan solusi permasalahan yang ada dari awal hingga
tercapainya tujuan dari penelitian. Berikut merupakan model
konseptual dari penelitian model bisnis untuk penyewaan alat
pesta CV. Gilang Putra di Pangandaran. Dapat dilihat pada
Gambar 3.1.
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Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan evaluasi
terhadap model bisnis penyewaan alat pesta Gilang Putra di
Pangandaran menggunakan pendekatan Business Model
Canvas. Dalam penelitian ini, diperlukan data model bisnis
saat ini penyewaan alat pesta Gilang Putra untuk melakukan
analisis lingkungan bisnis yang mencakup macro economy
forces, key trends, market forces, dan industry forces serta
untuk melakukan pendataan terhadap customer di penyewaan
alat pesta Gilang Putra.

B. Sistematika Penyelesaian Masalah

Sistematika penyelesaian masalah merupakan alur dari
penelitian ini. Sistematika pemecahan masalah yang dilaku-
kan dibagi menjadi empat bagian yaitu tahap pendahuluan,
tahap pengumpulan dan pengolahan data, tahap hasil analisis
hasil penelitian dan tahap penarikan kesimpulan dan saran.
Secara alur metodologi penelitian ini ditunjukan dalam
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Gambar 3.2.
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1. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tahap pengumpulan dan pengolahan data menjelaskan
bagaimana cara mengumpulkan data dan informasi yang
berkaitan dengan kebutuhan data yang dibutuhkan untuk
penelitian. Tahap awal untuk melakukan pengumpulan dan
pengolahan data adalah dengan identifikasi kebutuhan data,
lalu pengumpulan data, dan yang terakhir adalah pengolahan
data.

a. Identifikasi Kebutuhan Data

1) Data Primer

Data primer didapat melalui FHG (Focus Group
Discussion) serta observasi dan wawancara
langsuing di lapangan terhadap pihak terkait dalam
berjalannya usaha penyewaan perlatan pesta Gilang
Putra di pangandaran.

(a) FGD (Focus Group Discussion )

FGD adalah salah satu teknik pengumpulan data
kualitatif yang banyak digunakan, khususnya oleh pembuat
keputusan atau peneliti, karena relatif cepat selesai dan lebih
murah. Teknik FGD mempermudah pengambil keputusan
atau peneliti (Paramita, 2013).

(b). Observasi

Hanifah (2014) dalam Soehartono (1995) menyatakan
observasi merupakan setiap kegiatan untuk melakukan
pengukuran dengan pengamatan dengan menggunakan indera
penglihatan yang berati tidak mengajukan pertanyaan—
pertanyaan. Sejalan dengan itu Hanifah (2014) dalam Nasir
(1988) mengatakan bahwa pengumpulan data observasi
langsung atau pengamatan langsung adalah cara pengambilan
data dengan mata tanpa ada alat standar lain untuk
mengamatinya

(c). Wawancara
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Wawancara adalah Suatu proses komunikasi relasional
dengan tujuan yang serius dan ditetapkan lebih dulu yang
dirancang untuk mempertukar perilaku dan melibatkan Tanya
jawab (Saputri, 2014).

2. Tahap Analisis dan Perancangan Model Bisnis

Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data,
tahap selanjunya adalah melakukan analisis dan perancangan
model bisnis. Berikut merupakan langkah-langkah dalam
melakukan analisis dan perancangan model bisnis

a Analisis SWOT
b Value Proposition Canvas

¢ Fit Customer Profile dengan Value Proposition
3. Tahap Akhir dan Evaluasi Hasil Perancangan

Tahap akhir penelitian ini adalah melakukan evaluasi dan
perancangan model bisnis baru perusahaan menggunakan
BMC berdasarkan hasil perancangan strategi SWOT dan
value proposition. Setelah dilakukan perancangan,
selanjutnya adalah melakukan penilaian hasil rancangan
menggunakan tujuh pertanyaan model bisnis yang
dikembangkan oleh Alexander Osterwalder

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Eksisting Business Model Canvas Perusahaan

Berikut ini akan dijelaskan secara umum mengenai
kondisi eksisting CV. Gilang Putra sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara. Agar model bisnis jasa penyewan
saat ini CV Gilang Putra dapat dipetakan menggunakan
business model canvas, maka dibutuhkan data model bisnis
saat ini yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pemilik
bisnis. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali pada tanggal
5 Juli dan 29 Juli 2022 melalui google meet dengan
mengajukan 10 pertanyaan yang berkaitan dengan sembilan
blok yang terdapat pada business model canvas.

Hasil wawancara akan diolah kemudian dianalisis melalui
proses coding. Proses coding merupakan proses menelaah
data mentah dengan cara mencari kata kunci yang dapat
menjadi informasi penting dari suatu penelitian

B. Data Model Bisnis Eksisting CV. Gilang Putra

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan kepada
owner CV. Gilang Putra. Data dapat dipetakan sesuai
bloknya masig-masing yaitu Customer Segment, Value
Propositions, Channels, Customer Relationship, Revenue
Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnership,
Cost Structure.
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Key Partuers Key Activities Value Propositions | Customer Relationships | Customer Segments
1. Dekorast 1. Promost 1. Haga 1. Apresiasi 1. Wilayah
2. Hiburan 2. Pemesanan afay Fleksibel 2. Bantuan Personal Kabupaten
3 Soundsystem | Negosiasidenoan | 2. Biaa Dangandaran
4, Photographerand | Pelangaan Transportas 2. Masyarakat
Videographer | 3. Transakst Gratis uaok yang
pembayara) Wilayah (N mengadakan
4. PerancangiaGen | Kecamatan SHatv acara
pelaksanaan ™) Pangandaran
Key Resources 3. Jminan | Channels
L. Pegaya Kualtas Jasa | 1. Whatsapp
2. Gudang 4. Layananjasa | 2. Radio
3. Property dapat
4. Mobil disesuatkan
R transportast ! ) QW’,,
) 1 peduas)
W G
S pelagepan
Cost Structure Revenue Streans
L. Tenagakera L. Penyeviaan Peralatan
2. Transportast 2. Mitra usaha
3. Bahan Bakar Diesel
4. Delor
5. Vendor sound system >
6. g rook ’Y‘
1. Vendor dangdt { )
8. Klan radio o
9. Photographer and Videographer
C. Evaluasi Faktor Internal (EFI)
TABEL IV.14
(Perhitungan Skor Faktor Internal)

Peluang (Dpportunttes) Wergth Ranng Seore
Lavanankemsultasi ‘pemesanan sawa| 0,1833 E 0,7408
barang untuk pelanggsn
Barazam jenis alat-alat| 0,182 31 0,3356
pasta'parnikahan/hiburan lainnya
Eeamanan investasi 01973 3 0351y
Lavanan antar jemput 2222 31 0,6666
Pambearian bonus 0.2099 E} 0,8308
Sub Total 1.0000 33551

Ancaman (1 hreafs) Weight Rating Score
Eurang dalam memaksimalkan 01344 I 0.2444
Pamasaran
Waktu Datas sampai barang wvang| 00,2607 I 02667
disawa vang relative lambat
Pambayaran uang pelunasan sawa 22X ] 04444
macat
Etos kerja rendsh 0.2667 2 0,2334
Sub Total 1.0000 T 4859

Total EREEN

Rating untuk kondisi kekuatan dan peluang:

Sangat tidak penting = 1, kurang penting = 2, penting = 3,
sangat penting = 4. Rating untuk kondisi kelemahan dan
ancaman: Sangat tidak penting = 4, kurang penting = 3,
penting = 2, sangat penting = 1.

Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi actor internal
kekuatan (S) dan kelemahan (W) pada Tabel IV.15 di atas,
maka diperoleh nilai kekuatan (S) + kelemahan (W) =3,3951+
1,4889 = 4,8840 Keterangan: Rating untuk masing-masing
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faktor diberikan skala nilai dari angka 4 (empat) hingga 1
(satu), yang menunjukkan pengaruh terhadap kondisi yang
bersangkutan. Untuk pemberian rating terhadap  actor
kekuatan bersifat positif (kekuatan paling besar diberi rating
+4 sedangkan paling terkecil diberi rating +1).

Untuk pemberian rating terhadap actor kelemahan kebalikan
dari kekuatannya yaitu ketika kelemahan sangat besar diberi
rating +1 dan yang terkecil diberi rating +4. Dari Tabel IV.14
di atas diketahui bahwa faktor yang paling dominan dalam
faktor IFAS terhadap aspek kekuatan adalah layanan
konsultasi untuk pelanggan dan pemberian bonus dengan skor
masing-masing adalah 0,7408 dan ,8396. Dengan kata lain
kedua faktor ini merupakan kekuatan bagi CV Gilang Putra
dalam menjalankan bisnisnya.

D. Evaluasi Faktor Eksternal (EFE)

Berdasarkan peringkat (rating) dan bobot yang diberikan
terhadap evaluasi factor internal menghasilkan sebagai
berikut:
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Setelah menyusun tabel evaluasi faktor internal
(EFI) dan evaluasi faktor eksternal (EFE) maka tahap
selanjutnya dapat diketahui strategi CV Gilang Putra dalam
mengembangkan perusahaan yang dapat dilihat dari tabel
matriks SWOT dengan rumusan berdasarkan hasil evaluasi
faktor internal (EFI) dan evaluasi faktor eksternal (EFE)
sebagai berikut:

Strategi SO: Strategi ini menggunakan kekuatan internal
perusahaan untuk meraih peluang-peluang yang ada di luar
perusahaan.

Strategi WO: Strategi ini bertujuan untuk memperkecil
kelemahan-kelemahan  internal ~ perusahaan  dengan
memanfaatkan peluang-peluang eksternal.

Strategi ST: Melalui strategi ini perusahaan berusaha untuk
menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman-ancaman
eksternal.

Strategi WT: Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan
dengan cara mengurangi kelemahan internal serta menghindar

TABEL1V.16 - : -
(Perhitungan Skor Faktor Eksternal) Tabel [V.17 Hasil Matriks SWOT
EFI Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Felnang (Cppormuny) Wergth Ranng Score
. —— - EFE
Cakupan wilaysh yang luas 021333 4 U331l Peluang (O) SO = 1,8719+2.4804 | WO - 06667 + 24804
Izmaksimalkan pemasaran 0.IEEZ E} 0, 7528 50 =43523 WO =3.1471
Dhpercava hlasvamkat atas jasa | 013279 3 04387 Ancaman (T) ST =1,8719+0,3137 WT =0.6667 + 03137
lay: penyewasn alat-alat ST =21856 WT =0,9804
Pasta'hiburan Berdasarkan hasil perhitungan matriks pada Tabel IV.17
Tayanan Taformas 03000 T U200 dGl.latas,Pd'clpa(tj (lhhhat strateil yalilg harlllls dlpall§a1l Ole}}ll lCV
_ — ilang Putra dalam mengembangkan usahanya. Dalam hal ini
p Han o 715 . . g 8os qa:
Femberianboms kzpac 0.2233 + 08530 hasil tertinggi yang diraih adalah SO dengan nilai 4,3523.
pelangean jasa seva ) i
T Toml 0000 TEIET Artlnya CV Gilang putra harus memanfaatk;m kekuatan (S)
internal dan mengambil peluang (O) agar tujuan perusahaan
ST TR e Razing LT dapat tercapai dan perusahaan lebih berkembang. Sesuai yang
Eompsatitor  vang sudsh| 0.4E8IE I 01569 dikemukakan Rangkuti (2006), strategi SO merupakan
mencapsi pasar Masional strategi yang menggunakan kekuatan yang dimiliki
Reuntongan vang didapatian | 05172 I TTTET | perusahaan untuk memanfagtkan dar} merebut peluang
lebilh cenat melal o it sebesar-besarnya. Dalam hal ini CV. Gilang Putra berusaha
FHCEpst mEsT Rompetne menggunakan  kekuatan  yang  dimilikinya  untuk
Sub Total L0000 L,0000 memanfaatkan peluangnya. Berikut ini rekomendasi strategi
Total ENCELH yang dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan oleh CV.

™ T w1 T Fwne

Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi faktor eksternal
peluang (O) dan ancaman (T) pada Tabel IV.16 di atas, maka
diperoleh nilai peluang (O) + ancaman (T) =3,6467+ 1,0000
= 4,6467 Keterangan: Rating untuk masing-masing faktor
diberikan skala nilai dari angka 4 (empat) hingga 1 (satu),
yang menunjukkan pengaruh terhadap kondisi yang
bersangkutan. Untuk pemberian rating terhadap faktor
peluang bersifat positif (kekuatan paling besar diberi rating +4
sedangkan paling terkecil diberi rating +1). Untuk pemberian
rating terhadap faktor ancaman kebalikan dari peluangnya
yaitu ketika ancaman sangat besar diberi rating +1 dan yang
terkecil diberi rating +4. Dari Tabel IV.16 di atas diketahui
bahwa faktor yang paling dominan dalam faktor EFAS
terhadap aspek peluang adalah memaksimalkan cakupan
wilayah penyewaan yang lebih luas dan pemberian bonus
kepada pelanggan sewa dengan skor masing-masing adalah
0,9412 dan 0,8940.. Dengan kata lain kedua faktor ini
merupakan peluang bagi CV. Gilang Putra dalam
menjalankan bisnisnya.

E. Hasil Matriks SWOT

Gilang Putra yaitu mengintensifkan promosi pada pasar
terutama pada media online, meningkatkan fasilitas layanan
pemesanan barang/jasa secara online dan ofline (terutama
melalui media online), menjaga keamanan ketersampaian
barang sewan, meningkatkan kualitas dan kuantitas jenis
produk, meningkatkan layanan antar jemput dan free trip,
menambahkan pemberian bonus seperti penanaman nanas
atau ubi pada sebagian luas tanah untuk keterlambatan
pengiriman barang/alat pesta/jasa kepada pelanggan sewa
sebagai value prepositions yang ditawarkan CV Gilang Putra.
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F. Racangan Model Bisnis Canvas Usulan
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V. KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki fokus pada evaluasi serta
perancangan business model canvas CV. Gilang Putra. Untuk
melakukan evaluasi dan perancangan tersebut, peneliti
menggunakan metode model bisnis kanvas eksisting,
customer profile, analisis lingkungan bisnis, analisis SWOT
dan value propositions canvas untuk menjadi sebuah business
model canvas usulan yang dapat dijadikan strategi baru
perusahaan untuk melakukan pengembangan. Pada sub bab
kesimpulan akan diuraikan mengenai model bisnis saat ini
CV. Gilang Putra. Berikut ini merupakan uraian dari model
bisnis saat ini CV. Gilang Putra.

Berdasarkan gambar data dan analisis data, diperoleh
gambaran perbandingan kondisi existing model bisnis canvas
CV Gilang Putra dengan rancangan usulan model bisnis
dilakukan untuk mengetahui perubahan apa yang terjadi pada
bisnis CV. Gilang Putra. Melalui pembahasan perbandingan
ini, kita akan mengetahui elemen mana dari BMC yang harus
dihilangkan, diubah atau disesuaikan antara existing bisnis
model canvas dengan rancangan usulan bisnis model Canvas
CV. Gilang Putra;

A. Customer Segments:

pada elemen customer segments terjadi perubahan atau
penembahan cakupan customer meliputi perusahaan dan
kantor-kantor pemerintahan daerah setempat atau perusahaan
swasta yang biasa mengadakan pesta atau hiburan lainnya,

B. Value Propositions:

elemen utama yang sangat menentukan yaitu value
propositions, guna meningkatkan nilai tersebut maka pada
elemen ini ada penambahan jaminan ketepatan penyampaian
barang yang akan disewa dan inovasi keragaman jenis barang
dan jasa.

C. Channels:

elemen yang ditambahkan pada bagian channels yaitu
penambahan media promosi perusahaan CV. Gilang putra.
Selain media watsup, Facebook, dan radio, melihat
perkembangan medsos sekarang maka instagram bias
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dijadikan media channels untuk promosi kegiatan penyewaan
barang/jasa.

D. Customer Relationships:

Apresiasi (potongan harga) dan bantuan personal, dengan
penambahan keluarga terdekat (family) sebagai target utama
penyewaan dan informasi

E. Revenue Streams:

Elemen revenue streams yang ditambahkan yaitu adanya
jasa wedding organizer, paket penyewaan (event organizer
dan decoration) serta buket bunga.

F. Key Resources:

Pada bagian ini masih tetap sama meliputi pegawali,
gudang, properti acara (karpet, taplak meja, banner stand,
walkie talkie, dan dekorasi acara), serta alat transportasi

G. Key Activities:

Promosi produk, pemesanan dan negosiasi dengan
pelanggan,

transaksi pembayaran, perancangan dan pelaksanaan
acara, dan customer relationship activities.

H. Key Partnerships:

Pada elemen ini masih tetap meliputi; dekorasi, hiburan,
sound system, photographer and Videographer

I. Cost Structure:

ada beberapa unsur biaya yang ditambahkan dan biasa
muncul dalam kegiatan usaha penyewaan barang/jasa ini
mencakup uang keamanan, uang laundry peralatan. Unsur
biaya tersebut biasa rutin dikeluarkan saat ada kegiatan.
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